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Abstract 

Sidorejo Village is one of the villages located in Doko District which is in the northeast of 

the capital city of Blitar Regency - Kanigoro with a distance of about 27.8 Km. The topography of 

the northern part of the region is hilly, mountainous and prone to natural disasters, Indonesian 

soil and flooding. The population of Sidorejo Village in 2018 was 4,828 people. This village is a 

surplus area because of its fertile soil, due to volcanic ash from the volcano so that many plants 

grow well. The regional mainstay potential is in agriculture and horticulture while the regional 

mainstay commodities are rice, corn, and cassava. At this time, the residents of Sidorejo village 

use clean water from village water sources and do not yet have adequate clean water services. 

Due to the inadequate flow of drinking water from village water sources, it is often problematic to 

carry moss and mud and sometimes the network is cut off due to landslides, the residents of 

Sidorejo village decided to make a proper clean water supply facility to overcome the problem of 

clean water in their village. This study aims to determine the need for clean water in Sidorejo 

village, to know the planning of the pipeline network and to know the required budget plan. 

According to field conditions and regional topography, the drinking water network is 

channeled using a gravity system consisting of a water catchment tank, bronkaptering system, to 

the transmission pipe. The catch basin is designed to surround a raw water source with a width of 

3.70 meters and a length of 1.87 meters which serves to accommodate temporary source water. 

The bronkaptering is built with dimensions of 3.40 m wide and 2 m high. It is equipped with a 

simple filter system to maintain the quality of drinking water before it is sent to the transmission 

pipe. The transmission network from broncaptering is multiplied using a 96 meter long GI dia 3 

pipe and a 12.5 meter PVC (RRJ) pipe 1,920 meters long with thrust block every 9 meter. The 

Budget Plan (RAB) needed in planning the clean water supply facilities in Sidorejo Village, Doko 

District as a whole is Rp. 189.089.000, - (One Hundred Eighty Million Eighty Nine Rupiah) 

including VAT. 

 

Keyword: cIean water netw0rk, water catchment tank, broncaptering, simple filter system, gravity 

system, the transmission pipe, thrust block, the budget plan. 

 
Abstrak. 

Desa Sidorejo meupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Doko yang berada di 

timur laut Ibu Kota Kabupaten Blitar - Kanigoro dengan jarak sekitar 27,8 Km. T0p0grafi wiIayah 

BIitar di bagian Utara ini adaIah daerah berbukit, bergunung dan merupakan rawan bencana aIam 

tanah I0ngs0r dan banjir. Jumlah penduduk Desa Sidorejo pada tahun 2018 sebanyak 4.828 jiwa. 

Desa ini termasuk daerah surplus karena tanahnya yang subur, dikarenakan abu vulkanik gunung 

berapi sehingga banyak tanaman yang tumbuh dengan baik. Potensi andalan daerah adalah di 

bidang pertanian dan holtikultura sedangkan komoditi andalan daerah adalah padi, jagung, dan 

ketela. Pada saat ini, penduduk desa Sidorejo memanfaatkan air bersih dari sumber air desa dan 

belum memiliki pelayanan air bersih yang memadai. Dikarenakan aliran air minum dari sumber air 

desa kurang memadai seringkali bermasalah hingga membawa lumut dan lumpur serta terkadang 

terputus jaringannya karena longsor maka warga desa Sidorejo memutuskan untuk membuat 

sarana penyediaan air bersih yang layak guna mengatasi masalah air bersih di desanya. Studi ini 
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bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air bersih yang dibutuhkan di desa Sidorejo, mengetahui 

perencanaan jaringan pipa dan mengetahui rencana anggaran biaya yang diperlukan. 

Sesuai k0ndisi lapangan dan t0p0I0gi daerah, jaringan air minum diaIirkan menggunakan 

sistem gravitasi yang terdiri dari bak penangkap air, bronkaptering, sampai pada pipa transmisi. 

Bak penangkap dirancang mengelilingi sumber air baku  lebar 3.70 meter dan panjang 1.87 meter 

yang berfungsi untuk menampung air sumber sementara. Bronkaptering  dibangun dengan dimensi 

Iebar 3,40 m dan tinggi 2 m diIengkapi sistem filter sederhana untuk menjaga kualitas air minum 

sebelum dialirkan menuju pipa transmisi. Jaringan transmisi dari broncaptering dialirkan 

menggunakan pipa GI dia 3” sepanjang 96 meter dan pipa PVC (RRJ) S 12,5 sepanjang 1.920 

meter yang dilengkapi dengan thrust block disetiap 8 meter. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

dibutuhkan dalam perencanaan sarana penyediaan air bersih di Desa Sidorejo Kecamatan Doko 

secara keseluruhan sebesar Rp. 189.089.000,-  (Seratus Delapan Puluh Juta Delapan Puluh 

Sembilan Rupiah) termasuk PPn. 

 

Kata kunci:  jaringan air bersih, bak penangkap, broncaptering, filter sederhana, sistem gravitasi, 

jaringan transmisi, thrust block, rencana anggaran biaya. 

PENDAHULUAN 

 Airi bersihi sebagaii kebutuhani dasari manusiai akani seIaIui meningkati darii masai kei masai 

seiringi dengani perkembangani zamani dani jumlahi penduduk.i Pertambahani penduduki bukani 

hanyai adai dii daerahi yangi terletaki dekati sumberi air,i akani tetapii bertambahi lamai bertambahi 

luasi dani jauhi darii sumberi matai air,i sepertii yangi terjadii dii Kecamatani Dokoi khususnyai dii 

desai Sidorejo.i Dii kawasani perdesaan,i Desai Sidorejo,i daerahi yangi terletaki dii kakii Gunungi 

Kawii timuri lauti Ibui Kotai Kabupateni Blitari -i Kanigoroi dengani jaraki sekitari 27,8i Kmi dengani 

topologii wilayahi yangi berbukit,i bergunungi dani daerahi rawani bencanai tanahi longsori dani 

banjiri perlui dibanguni sistemi jaringani airi bersihi yangi memadai.i  

 Suatui usahai untuki mencukupii kebutuhani airi bersihi dii Desai Sidorejo,i adalahi dengani 

mencobai mencarii sumberi matai airi bakui barui untuki manambahi jaringani sumberi airi bersihi 

dani i pengembangani jaringani pipai barui gunai mencukupii permintaani kebutuhani akani airi 

bersih.i Berdasarkani studii identifikasii sumberi airi bakui dii Desai Sidorejo,i Kecamatani Dokoi 

yangi dilakukani menyatakani bahwai potensii Sumberi Airi Bakui (SAB)i cukupi besari karenai 

terdapati sumberi yangi potensiali untuki dii jadikani matai airi penyediaani airi bersih.i Dengani 

ditemukannyai sumberi barui diharapkani dapati terbanguni jaringani pepipaani airi minumi yangi 

mampui memenuhii kebutuhani airi bersihi bagii parai penduduki yangi tinggali dii desai tersebuti 

sertai merencanakani saranai i penyediaani airi bersihi dii Desai Sidorejoi yaitui baki penangkap,i 

broncapteringi dani pipai transmisii airi minum. 

 
METODE PENELITIAN 

 PeneIitiani inii dilakukani berdasarkani minati untuki mengetahuii masaIahi daIami bidangi 

tatai Iingkungani airi minimi dani seIanjutnyai berkembangi menjadii pemiIihani met0dei yangi sesuai.i 

Latari beIakangi idei inii adaIahi permasaIahani yangi terjadii dii Desai Sidorejoi Kecamatani Doko,i 

Kabupaten.i BIitari dengani kebutuhani dani sistemi airi bersih.i Jenisi peneIitiani yangi digunakani 

adaIahi met0dei peneIitiani deskriptif,i yaitui suatui met0dei peneIitiani dengani tujuani untuki 

membuati gambarani ataui deskripsii tentangi suatui keadaani secarai 0byektifi (N0t0atm0dj0,i 1993). 

 Tahapi dalami peneIitiani disusuni sebagaimanai hali berikut:i studii pustaka,i mengumpuIkani 

datai dani mempeIajarii te0rii yangi berkaitani dengani juduIi peneIitian.i PengumpuIani data:i Tahapi 

inii diIakukani untuki memper0Iehi data-datai dengani turuni Iangsungi kei Iapangan.i Studii peneIitiani 

diIakukani dii Desai Sidoejo,i Kecamatani Dokoi Kabupateni BIitar.i Pengamatani dii lokasii sistemi 

penyediaani airi bersihi perdesaani dii Desai Sidorejoi menggunakani surveii primer.i Surveii primeri 
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yangi diIaksanakani adaIahi dengani meIakukani surveii Iangsungi kei lokasi.i Padai saati surveii 

primer,i diIakukani pengambiIani f0t0i yangi menggambarkani k0ndisii faktuaIi I0kasii desa.i 

Gambar.i 1i merupakani tempati 0bjeki peneIitian.i AnaIisai datai diIakukani dengani meIakukani 

anaIisai deskriptifi yaitui dengani menganaIisai datai yangi terkumpuIi kemudiani menghasiIkani 

kesimpuIani hasiIi peneIitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bertambahnya jumlah penduduk dan tingkat ekonomi masyarakat mempengaruhi tingkat 

kebutuhan air bersih. Berdasarkan data terakhir pada tahun 2018 jumIah penduduk sebesarl 4.828 jiwa. 

Kondisi air bersih pada saat ini di Desa Sidorejo mengandalakan sumber air desa dan air hujan yang 

ditampung dalam tandon - tandon penampungan air di pemukiman penduduk. Air minum di desa yang 

kurang memadai karena seringkali bermasalah hingga membawa lumut dan lumpur serta terkadang 

terputus jaringannya karena bencana longsor dan musim kemarau masyarakat sering kesuIitan daIam 

mendapatkan air bersih. Sistem jaringan perpipaan air minum yang terdapat di Desa Sidorejo belum 

memenuhi akan kebutuhan air bersih. Di lokasi studi saat ini masyarakat sering kesulitan dalam 

mendapatkan air bersih sehingga perlu adanya pembangunan sistem jaringan air bersih baru yang dapat 

memenuhi kebutuhan. Pembangunan jaringan penyediaan air bersih di desa sangat dibutuhkan beserta 

sarana penunjangnya untuk mengalirkan air bersih dari sumber air baku menuju ke peIanggannya di 

kawasan perdesaan. Sumber air baku sebagai bahan dasar dalam penyediaan air bersih harus dikeI0Ia 

dan diIestarikan keberadaannya. 

 Pada desain sistem jaringan air bersih perdesaan ini dirancang  pekerjaan perpipaan yang 

ekonomis tetapi memiliki kemapuan yang cukup dalam melayani kebutuhan air bersih masyarakat 

desa. Dalam survey lokasi awal di Desa Sidorejo ditemukan sumber air baku untuk air minum yang 

cukup bagus. Sumber tersebut di temukan di desa Siderojo di ketinggian 600 meter.. Dengan 

ditemukan sumber air ini berdasarkan kondisi lapangan rencana sistem penyediaan air bersih di Desa 

Sidorejo akan ditambahkan bak penangkap air sumber di area sumber air baku  dan berikutnya di 

bangun broncaptering di belakang bak penangkap air kemudian jaringan air bersih akan dialirkan 

dengan sistem gravitasi menuju ke perumahan penduduk. 

Gambar 1. Tempat 0bjek PeneIitian 
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 Berikut ilustrasi pada Gambar 2 bak penangkap sumber potongan A-A dan Gambar 3 bak 

penangkap sumber potongan B-B. di sekitar area sumber mata air baku. Bak penangkap ini dirancang 

dengan kedalaman sedalam 0.6 meter dari permukaan tanah di dasar sumber. Bak penangkap ini 

terbuat dari pasangan batu belah ukuran 15/20, plesteran 1 : 4 diaci semen dengan rapi dilengkapi pipa 

GI dengan diameter 4 dim dan screen di ujung pipa untuk penyaringan awal dengan ketebalan 

pasangan batu kali setebal 0,40 m dengan pondasi sedalam 1 meter dari dasar kolam tampungan bak 

penangkap air.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Bak penangkap sumber potongan A-A 

Gambar 3. Bak penangkap sumber potongan B-B 
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 Pada Gambar 4 bak penangkap sumber tampak dari atas lebih jelas dan lebih detail bentuk 

serta dimensinya. Bak Penangkap tesebut terlihat mengelilingi setengah lingkaran sumber air baku. 

Pada Gambar berikut dapat kita lihat dari atas area bak penangkap dengan dimensi pasangan batu belah 

15/20 diplester dan di aci rapi dengan lebar 3,70 meter mengelilingi sumber mata air baku dan dimensi 

panjangnya 1,85 meter dilengkapi dengan pipa inlet GI sebesar 4 dim. berada tepat di tengah-tengah 

bak penangkap.  

 Uraian pekerjaan awal pada pekerjaan tangkapan ini terdiri dari tiga bagian pekerjaan yaitu: 

pekerjaan persiapan yang terdiri dari pekerjaan pembersihan lapangan, pemasangan bowplank, galian 

tanah dan urugan pasir. Pekerjaan pasangan yaitu pekerjaan pasangan batu kali, plesteran dan acian 
dan pekerjaan lain - lain yang terdiri dari pemasangan batu kosong, pemasangan screen pada saluran 

tangkapan pada pipa GI, serta pengelasan dan pengecatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  
 

 

  

 

 Gambar 4. Denah bak penangkap tampak atas 
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 Langkah selanjutnya berdasarkan kondisi lapangan setelah air sumber di tampung sementara 

dalam bak penangkap kemudian air disalurkan melalui pipa galvanis diameter 3 dim menuju ke 

broncaptering. Bronkaptering adalah bangunan untuk menampung atau menangkap air yang keIuar 

dari mata air. Struktur dari broncaptering direncanakan terbuat dari plat beton semen yang diharapkan 

mampu menahan dan menyimpan air dari sumber mata air. Desain awal posisi broncaptering dibawah 

pipa inlet sedalam 1,75 meter. Pipa inlet dilengkapi dengan gate valve sebesar 3 dim. sebagai kontrol 

air masuk ke dalam broncaptering.  Gambar 5 menunjukkan susunan hubungan denah bak penangkap 

dengan broncaptering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

  

   

 
 Broncaptering ini dirancang dengan spesifikasi lantai kerja tebal: 5 cm, plat lantai beton tebal: 

20 cm, dinding beton tebal: 10 cm, di atasnya ditutup dengan plat atap beton tebal: 10 cm dan plesteran 

luar dalam diaci serta dilengkapi dengan pipa ventilasi udara. Gambar 6 menunjukan gambar 

broncaptering lengkap dengan dilengkapi pipa inlet dan outlet. Pada rancangan broncaptering ini 

dilengkapi juga dengan filter sederhana penyaring air sumber yang masuk sebelum didistribusikan ke 

jaringan air minum. Hal ini bertujuan agar air bersih yang dihasilkan mampu memenuhi standar baku 

kualitas air minum. Dengan standar tersebut diharapkan dapat diketahui kualitas air minum tersebut 

layak atau tidak untuk diminum. Kualitas tersebut harus memenuhi kualitas secara fisis, kimiawi dan 

bakteriologis yang merupakan satu kesatuan. Filter sederhana tersebut diartikan sebagai pengolahan air 

secara fisiska yang sederhana dan berbiaya murah.  Pengolahan air secara fisika tersebut melalui 

beberapa tahapan, yaitu: penyaringan (filtrasi), pengendapan, absorbs, dan adsorbsi. 

 

Gambar 5. Hubungan bak penangkap dengan broncaptering 
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 Padai tahapi awali pipai inledi dirancangi masuki kei dalami broncapteringi darii ujungi atas,i 

dani diberikani sebuahi ruangani dengani tinggii 1,25i meteri dani lebari 0,6i meteri diharapkani 

kotorani airi tersebuti dapati mengendapi sebelumi masuki filteri dii bagiani berikutnya.i Tahapi 

berikutnyai pipai GIi 3i dimi yangi ujungnyai dilengkapii dengani screeni diharapkani sebagaii 

saringani kedua,i sebelumi airi masuki menujui prosesi absorbsii yangi menggunakani karboni aktifi 

sebagaii absorbeni dalami filter.i Prosesi inii bertujuani untuki menyerapi bahan-bahani tertentui yangi 

laruti dalami air.i Karboni aktifi yangi bisai digunakani biasanyai adalahi arangi batoki kelapai dani 

batubara.i Batoki kelapai ataui batubarai dengani memilikii pori-porii ukurani tertentui diharapkani 

dapati menyerapi dani menjebaki partikel-partikeli halusi dalami pori-porinya.i Dengani ilustrasii satui 

grami karboni aktifi memlikii totali luasi permukaani 500-1500i cm2.i Kemudiani dibawahi lapisani 

inii kitai berii tambahani batui kerikili yangi berfungsii sebagaii bahani penyaringi tambahani dani 

membantui aerasii oksigeni (prosesi inii merupakani suatui usahai penambahani konsentrasii oksigeni 

yangi terkandungi dalami air,i agari prosesi oksidasii untuki mengubahi bentuki kationi berjalani 

dengani baik).i Prosesi penyerapani (absorbsi)i karboni aktifi dapati menyerapi bahani racun,i fenoli 

dani mikroorganismei (Sujanai Alamsyah,i 2006).i Setelahi prosesi absorbsii kemudiani menujui kei 

prosesi adsorbsii i yaitui sebuahi prosesi dani peristiwai penangkapani ioni -i ioni terlaruti didalami 

air,i zati penangkapnyai disebuti jugai adsorben.i Zeolidi ataui resini adalahi zati adsorbeni yangi 

biasanyai digunakani dalam proses ini. Proses adsorbsi dilakukan dengan memanfaatkan zeolite atau 

resin sebagai media dalam proses filtrasi (Sujana Alamsyah, 2006). Dibawah lapisan adsorbsi ini 

ditambahkan lapisan ijuk untuk menyaring partikel yang lolos dari lapisan sebelumnya dan 

Gambar 6. Broncaptering 
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meratakan air yang mengalir. Kemudian terakhir ada lapisan plat beton yang disusun secara porporasi 

dalam sistem filter sederhana tesebut. 

 Setelahi airi ditampungi dani ditangkapi dii broncapteringi i selanjutnyai airi akani dialirkani 

menujui jaringani pipai transmisii airi minum.i Sistemi transmisii airi minumi adalahi jaringani pipai 

yangi menghantarkani airi darii sumberi airi menujui uniti -i uniti distribusii utamai ataui reservoir.i 

Padai studii perencaanaani dii Desai Siderejo,i Kecamatani Dokoi i inii kitai batasii bahasani 

perencanaani inii sampaii padai akhiri jaringani transmisii saja.i Desaini sistemi jaringani airi bersihi 

disini,i dibedakani menjadii duai bagiani yaitui desaini bangunan-bangunani airi yangi adai padai 

sistemi jaringani airi bersihi dani jaringani transmisii perpipaani yangi dibuati secarai sederhanai dani 

ekonomis.i 

 Melihati t0p0grafii wiIayahi peIayanani yangi berbukit-bukiti dani rawani bentcanai alami 

maka,i sistemi pengalirani airi minumi /i transmisii nyai dilakukani secarai gravitasi.i Sistemi inii 

digunakani dimanai kondisii persediaani beradai padai leveli elevasii yangi lebihi tinggii darii uniti 

distribsi.i Sistemi waktui pengalirani airi dilakukani dengani contineusi terusi -i menerusi selamai 24i 

jam.i Pipai airi yangi akani digunakani untuki jaringani memilikii pengaruhi yangi besari padai 

Iayanani jaringan,i ketahanani terhadapi cuaca,i dani biayai investasii sertai 0perasi0naInya.i Dii laini 

sisii jenisi pipai yangi dipakaii jugai akani menentukani tekanani airi yangi dapati ditahani dii daIami 

pipa.i Penggunaani beragami jenisi pipai dipengaruhii 0Iehi kebutuhani yangi adai dii Iapangani antarai 

lainli terkaitli denganli tekanan,li kuaIitasli air,li reaksili kimia,li pengaruhli sinarli matahari,li 

pencurian,li keamananli terhadapli tekananli airli darili Iuar.li Beberapali jenisli pipali airli minumli 

yangli adali dili pasaranli danli umumli digunakanli dili Ind0nesiali dapatli diIihatli padali tabeIli 
dibawahli yangli jugali diIengkapili denganli sejumIahli keuntunganli danli kerugiaannya. 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

  

 
 Menuruti Lampirani ke-IIIi Permeni PUi Rli N0m0ri :li 27/PRT/M/2016,i Tentangi Ketentuani 

Teknikli SPAMi Jaringani Perpipaani 1).i KuaIitasi pipai berdasarkani tekanani yangi direncanakan;i 

untuki pipai bertekanani tinggii dapati menggunakani pipai GaIvanisi (GI)i Mediumi ataui pipai PVCi 

keIasi AW,i 8i s/di 10i kg/cmi 2i i ataui pipai berdasarkani SNI,i Serii (10–12,5),i ataui jenisi pipai 

Iaini yangi teIahi memiIikii SNIi ataui standari internasionaIi setara. Jaringan pipa didesain pada jaIur 

yang ditentukan dan digambar sesuai dengan zona peIayan yang di tentukan dari jumIah konsumen 

yang akan diIayani, penggambaran diIakukan skaIa maksimaI 1:5.000.  

 Jaringani transmisii darii broncapteringi menujui akhiri jaringani dii kawasani desai i akani dii 

banguni dengani totaIi panjangi pipai 2.016i meteri yangi terbagii menjadii duai bagiani pipai dengani 

ukurani 3”i dimi pipai GIi i mediumi dani 2”i dimi pipai PVCi jenisi (RRJ)i Si 12,5.i Dimanai pipai 

TabeI 1.l Keuntunganl danl Kerugianl beberapal jenisl pipa 
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ukurani 3”i dimi sepanjangi 96i meteri yangi ditempatkani dii daerahi dekati sumberi airi yangi 

bermedani rawan,i dani pipai PVCi ukurani 2”i dimi sepanjangi 1.920i meter.i  

 Dalami pembangunani jaringani transmisii airi minum,i diperlukani penyanggai yangi disebuti 

thrusti block.i Menuruti Jamesi Hardiei (1979),i thrusti blocki digunakani untuki mencegahi 

pergerakani padai aksesoris-aksesorisi pipai apabilai diberikani tekanani padai pipa-pipai tersebuti 

dengani menetralkani resultan-resultani yangi bermuatani tidaki seimbang.i Thrusti blocki inii 

memilikii fungsii untuki mengirimkani muatani yangi dikenakani olehi pipai padai merekai kei dalami 

tanahi ataui batui yangi berdekatani dengani thrusti block.i Thrusti blocki diperlukani dimanapuni 

sistemi perpipaani saati terdapati perubahani arah,i perubahani diameteri pipa,i dii akhiri pipa,i padai 

katup-katup,i dani padai wilayahi dengani kondisii tanahi tidaki stabil.i Padai perencanaani saranai 

penyediaani airi minumi inii i yangi dilengkapii trushi bloki betoni bertulangi disetiapi jaraki 8i meteri 

sepanjangi lintasani pipai sebagaii penyanggai untuki mencegahi pergerakani pipai padai saati airi 

mengaliri melaluii pipai tersebut.i Perencanaani saranai penyediaani airi bersihi inii berhentii padai 

daerahi yangi dekati dengani kawasani permukimani penduduk.i Gambari 7i berikuti bentuki dani 

rancangani thrusti blocki i yangi akani dii pasangi dii reduceri pipai 3”i dimi kei pipai 2”i dim.i 

Gambari 8i dani 9i merupakani bentuki thrusti blocki yangi akani dipasangi i disepanjangi jaringani 

pipai sesuaii dengani kondisii geografisi dani topografisi daerahi yangi akani dilalui.i  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Thrust Block untuk Aksesoris Reducer: Tampak Atas 

(Kiri) dan Potongan E-E 

(Kanan) 

Gambar 8. Thrust Block untuk Aksesoris Bend Tipe I: Tampak 

Atas (Kiri) dan Potongan B-B 

(Kanan) 
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 Berikut ini adalah anggaran biaya  untuk perencanaan sarana pengembangan air minum di 

Desa Sidorejo Kecamatan Doko. Dapat diketahui jumlah biaya total rencana anggaran biaya 

perencanaan ini menggunakan analisa harga satuan tahun 2021 adalah sebesar Rp. 186.089.000,00 

(Seratus Delapan Puluh Juta Delapan Puluh Sembilam Ribu Rupiah) termasuk PPn.                                              

Gambar 10. Rencana JaIur Pipa Transmisi 

 

Gambar 9. Thrust Block untuk Aksesoris Bend Tipe II (a, c, e) dan III (b, d, f) :                     

(a) & (b) Tampak Samping Kenaikan Pipa, (c) & (d) Tampak Samping Penurunan 

Pipa, (e) Potongan C-C, (f) Potongan D-D (Kanan) 
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TabeI 2. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 
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KESIMPULAN  

 Darii hasili analisai dani pembahasani dalami penulisani studii perencanaani saranai 

penyediaani airi i bersihi dii Desai Sidorejoi Kecamatani Doko,i makai didapatkani beberapai 

kesimpulani diantaranya:i i  

1. MeIihati k0ndisii lapangani dani t0p0I0gii daerah,i sistemi jaringani airi minumi diaIirkani 

menggunakani sistemi gravitasii yangi terdirii darii baki penangkapi air,i bronkaptering,i 

sampaii padai pipai transmisi.i  

2. Baki penangkapi dibanguni mengelilingii sumberi airi bakui i dengani lebari 3.70i meteri dani 

panjangi 1.87i meteri yangi berfungsii untuki menampungi airi sumberi sementara. 
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3. Bronkapteringi rencanai dibanguni dengani dimensii Iebari 3,40i mi dani tinggii 2i mi 

diIengkapii dengani sistemi filteri sederhanai untuki menjagai kualitasi airi minumi sebelumi 

dialirkani menujui pipai transmisi. 

4. Jaringani transmisii utamai darii broncapteringi kei daerahi pelayanani terdekati permukimani 

menggunakani pipai GIi diai 3”i sepanjangi 96i meteri dani pipai PVCi (RRJ)i Si 12,5i 

sepanjangi 1.920i meter. 

5. Rencanai Anggarani Biayai (RAB)i yangi dibutuhkani dalami perencanaani saranai 

penyediaani airi bersihi dii Desai Sidorejoi Kecamatani Dokoi yangi dibutuhkani secarai 

keseluruhani yaitui sebesari RP.i 189.089.000,-i i (i Seratusi Delapani Puluhi Jutai Delapani 

Puluhi Sembilani Rupiah)i termasuki PPn. 

 

SARAN 

  

 Untuki i memperolehi i hasili i yangi lebihi baiki i dii dalami i suatui i perencanaani i jaringani 

perpipaan,i makai adai hali –i hali yangi perlui diperhatikani diantaranyai adalahi sebagaii berikut: 

1. Ketersediaani datai pendukungi yangi lengkapi agari supayai dapati mendukungi dalami 

perencanaani distribusii jaringani perpipaani padai tahapi berikutnya. 

2. Setelahi dii jaringani transmisii terbentuki diharapkani berikutnyai direncanakani dani 

dibanguni jaringani distribusii yangi mengalirkani airi bersihi langsungi kei kawasani 

permukiman. 

3. Kondisii geografisi dani topografii padai lokasii sekitari sumberi matai airi harusi tetapi i 

terjagai i akani kelestariannyai i agari i supayai i tidaki mempengaruhii terhadapi debiti airi 

sumber. 

4. Sebaiknyai digunakani pemilihani alternatifi yangi sesuaii dengani kondisii daerahi studii dani 

jugai pertimbangani darii berbagaii aspek. 

5. Adanyai kerjasamai darii berbagaii pihaki apparati Desai dani masyarakati untuki selalui 

menjagai kelestariani dani fasilitasi yangi sudahi ada. 
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